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ABSTRAK: Memasuki era revolusi industri 4.0 menuntut peran wanita dalam peningkatan ekonomi keluarga menjadi lebih 

meningkat. Dengan adanya kemajuan teknologi digital, sangatlah memungkinkan untuk dapat lebih fleksibel dalam 

mengembangkan kewirausahaan.  Penggunaan internet sebagai fasilitas pengembangan usaha akan menjadi alternatif solusi 

untuk efisiensi dalam usaha. Untuk dapat mengadopsi teknologi tersebut maka perlu adanya peningkatan kemampuan agar 

dapat memanfaatkannya secara maksimal 

Pelatihan kewirausahaan ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baik dari sisi pengetahuan 

dan keterampilan ekonomi dalam manajemen usaha, membuat laporan keuangan, pemasaran on line melalui fasilitas Google, 

demikian juga dalam menanggulangi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta peningkatan keterampilan dalam 

memanfaatkan limbah kain. 

Pelatihan ini merupakan kesinambungan dari pelatihan terdahulu dimana peserta sebelumnya telah diberikan dasar-

dasar mengenai kesehatan, motivasi wirausaha, pengelolaan keuangan. Pada tahap ini diharapkan peserta dapat lebih 

termotivasi dengan adanya pelatihan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengembangan usahanya.    

 

Kata Kunci:  manajemen usaha, teknologi digital, laporan keuangan, K3 

 

ABSTRACT:Entering the era of the industrial revolution 4.0 demands the role of women in improving the family's economy 

becomes more increased. With the advancement of digital technology, it is possible to be more flexible in developing 

entrepreneurship. The use of the internet as a business development facility will be an alternative solution for business 

efficiency. To be able to adopt the technology, it is necessary to increase the ability to be able to use it to its full potential 

This entrepreneurship training is aimed at increasing knowledge and skills both in terms of economic knowledge and skills in 

business management, making financial reports, online marketing through Google facilities, as well as in tackling Occupational 

Safety and Health (K3), and improving skills in utilizing fabric waste. This training is a continuation of previous training where 

participants have previously been given the basics regarding health, entrepreneurial motivation, financial management. At this 

stage participants are expected to be more motivated by training in the use of digital technology in supporting business 

development. 
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PENDAHULUAN 

Wanita memiliki peran yang unik dalam keluarga. 

Selain berperan sebagai ibu rumah tangga, iapun 

dapat berperan sebagai pencari nafkah, baik nafkah 

utama maupun nafkah tambahan. Dengan bekal 

keuletan, ketelitian, dan semangat membantu 

keluarga mendorongnya untuk berusaha. 

Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk 

sebuah rumah tangga yang sejahtera tidak lepas dari 
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peran seorang ibu yang begitu besar (Darmawani, 

dalam Fitria, 2019).  

Era globalisasi diwarnai kesetaraan gender, 

dimana peran dominan tidak lagi hanya dipegang 

oleh laki-laki melainkan dapat juga dipegang oleh 

wanita. Dengan kedudukan yang sama namun tidak 

meniadakan  perbedaan kodrat yang dimiliki wanita, 

misalnya sistem reproduksi dan ciri fisik 

(Aswiati,2016:3). Kesetaraan ini dukung dengan 

Undang-Undang No. 40 tahun 2008 yang 

menjelaskan bahwa semua warga negara berhak 

mendapat perlakuan yang sama karena semuanya 

memiliki kedudukan yang sama dihadapan Tuhan 

yang maha esa. 

 Kemajuan globalisasi, mendorong masyarakat 

untuk memiliki pemikiran terbuka terhadap peran 

wanita yang tidak hanya terpaku pada tugas rumah 

tangga semata. Namun wanita juga dapat turut serta 

membantu memajukan perekonomian keluarga 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Kedudukan 

wanita sebagai makhluk individu dan sosial, berarti 

wanita mempunyai hak dan dapat menentukan 

kehendak menurut pribadinya. Sehubungan dengan 

adanya perubahan tersebut, maka dalam beberapa 

hal wanita dibiarkan bergerak di dalam masyarakat. 

Wanita lebih mengerti akan dirinya dan menyadari 

perannya, bahwa dirinya mampu dan dapat bekerja 

dalam membantu kehidupan rumah tangganya.  

Peran wanita dalam keluarga merupakan 

peranan yang dilaksanakan wanita karena 

menduduki posisi dalam masyarakat. Peran wanita 

dalam keluarga dengan melakukan pekerjaan rumah 

tangga seperti memasak, mengasuh anak, melayani 

suami, merupakan suatu kegiatan produktif yang 

secara tidak langsung menambah pendapatan 

keluarga. Menurut Jane dalam Nugraheni (2012) 

keluarga dengan ekonomi lemah, menjadi menjadi 

pendorong bagi para wanitamelakukan tindakan 

yang berguna dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya dengan melakukan kegiatan ekonomi 

dan menambah penghasilan. Hal tersebut di desak 

pula oleh tidak cukupnya penghasilan suami dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari atau dengan kata 

lain terjadinya ketimpangan ekonomi (Rembang, 

2019) 

Menurut Sayogyo dalam Sayekti (2018), 

keikutsertaan wanita  dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga adalah merupakan 

perwujudan dari perannya secara dinamis dari 

kedudukan dan status wanita dalam suatu sistem 

sosial tempat wanita tersebut berada. Sedangkan, 

Ihromi dalam Aswiyati (2016) membedakan peranan 

dan kedudukan wanita atas dua bagian, yaitu: (1) 

peranan dan kedudukannya sebagai tenaga kerja 

domestik labor yang berhubungan dengan masalah 

mengurus rumah tangga, dan (2) peranan dan 

kedudukannya di luar keluarga meliputi usaha untuk 

mencari nafkah untuk memperoleh penghasilan 

keluarga serta jangkauan sosial terhadap berbagai 

kegiatan di luar rumah tangga. Perbedaan peranan 

dan kedudukan tersebut dapat dipakai sebagai 

indikator dalam kaitan tugas dan kewajiban dari para 

wanita dalam kehidupan rumah tangganya. Hal ini 

ada tugas kerja yang bersifat domestik dan tugas 

kerja yang bersifat kemasyarakatan.  

Pada umumnya, kebutuhan ekonomi mendorong 

seseorang untuk berperilaku produktif, sama halnya 

dengan wanita yang merasa perlu untuk Peran 

wanita yang berkontribusi dalam menyejahterakan 

ekonomi keluarga. Keadaan ini juga sejalan dengan 

kebutuhan UMKM yang membutuhkan pekerja ulet, 

telaten dan rajin yang mampu bekerja sesuai dengan 

kebutuhan dan pekerja wanitalah yang dianggap 

mampu untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Keberadaan usaha kecil dan menengah 

mempunyai peranan penting bagi perekonomian 

Indonesia, terlebih kekokohan sektor UKM terbuki 

mampu bertahan ditengah krisis ekonomi 1998. 

Karena bagaimanapun juga masih positifnya 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak bisa lepas 

ditopang dari sektor UKM. Bahkan, UKM milik wanita 

pun tidak mau kalah ikut serta dalam kontribusinya 

kepada ekonomi nasional. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

pada 2010 sekitar 60% UKM dikelola oleh wanita 

Indonesia. Dimungkinkan peranannya semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan wanita memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan 

perekonomian negara. 

UMKM di Indonesia memiliki definisi terkait 

kriteria dalam hal permodalan dan omzet. UMKM 

menurut undang-undang no.20 tahun 2008, umkm 

memiliki kriteria sebagai berikut: a. Usaha mikro, 

yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha milik perorangan yang memenuhi 

kriteria yakni: 1. Memiliki kekayaan bersih paling 
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banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). B. Usaha 

kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan  atau  

badan  usaha  yang  bukan  merupakan  anak  

perusahaan  atau  bukan  cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteriayakni : 1. 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Sampai 

dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau 2. Memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah sampai dengan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

c. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaanyang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 

usaha kecil atau besar yang memenuhi kriteria: 1.   

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau 2.   Memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak rp 50.000.000.000,00 (lima puluh 

milyar rupiah) 

Sektor informal merupakan unit usaha yang 

berskala kecil yang menghasilkan barang dan jasa 

dengan tujuan menciptakan kesempatan kerja bagi 

dirinya sendiri. Sektor informal terjadi karena 

kesempatan kerja yang diciptakan (self 

employment), ekonomi di bawah tanah 

(underground economy), causal work, shadow 

economy (subarsono, 1998). Menurut tobing (2002) 

umumnya yang terlibat dalam sektor informal adalah 

berpendidikan rendah, miskin tidak terampil dan 

kebanyakan para migran, kurang mampu 

mengartikulasikan dan menetapkan kebutuhannya. 

Karena itu cakrawala mereka terbatas untuk 

memberi kesempatan kerja dan menghasilkan 

pendapatan langsung bagi dirinya sendiri, tidak 

memaksimasi profit. Berkaitan dengan memaksimasi 

profit tidak selamanya benar, sebab sebagian besar 

sektor informal ternyata mempunyai falsafah profit 

motive (Effendi, 1997). Aktivitas sektor informal 

ditandai dengan: a) mudah untuk memasukinya, b) 

bersumber pada sumber daya lokal, c) usaha milik 

sendiri d) operasinya dalam skala kecil, e) padat 

karya dan teknologinya bersifat adaptif, f) 

ketrampilan diperoleh dari luar sistem sekolah, g) 

tidak tersentuh langsung oleh regulasi pemerintah, 

h) pasarnya bersifat kompetitif (gilbert dan glugler: 

1996: 96). 

 

METODE KEGIATAN 

Sebelum melakukan pengabdian, tim melakukan 

survei serta pengukuran waktu, bahan, maupun 

materi yang akan diberikan agar sesuai dengan 

karakteristik/kebutuhan peserta. Pelatihan 

kewirausahaan ini ditujukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan baik dari sisi 

pengetahuan dan keterampilan ekonomi dalam 

manajemen usaha, membuat laporan keuangan, 

pemasaran on line melalui fasilitas Google, demikian 

juga dalam menanggulangi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), serta peningkatan 

keterampilan dalam memanfaatkan limbah kain. 

 Bahan pelatihan dan sosialisasi diberikan dalam 

bentuk hardcopy agar peserta dapat membaca dan 

mengerti lebih baik atas materi. Sementara, Materi 

diberikan secara lisan dan dipraktekkan langsung 

oleh peserta. Dengan interaksi dua arah dimana 

peserta dapat langsung bertanya apabila merasa 

kurang mengerti dengan materi yang diberikan.  

Dalam pelatihan ini tim memberikan kuesioner 

pra dan pasca pelatihan yang harus dijawab oleh 

peserta. Data yang diperoleh dari kuesioner ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran harapan 

dan kenyataan yang diterima oleh peserta dari 

pelatihan ini yang dapat digunakan oleh tim untuk 

mengevaluasi pelaksanaan pelatihan ini. Observasi 

langsung dilakukan pada saat pelatihan berlangsung 

disertai dengan wawancara secara mendalam. 

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu dengan melakukan penalaran logis.  

Pelatihan ini dilakukan kepada para wanita baik 

wanita single maupun yang sudah berkeluarga yang  
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sudah memiliki usaha baik usaha kecil, maupun 

menengah.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil rekapan kuesioner pelatihan yang telah 

disebarkan kepada peserta pelatihan diperoleh hasil 

bahwa mayoritas peserta dalam usia sangat 

produktif (menurut BPS) 15-49 tahun sebanyak 18 

orang (60%), dan 50 – 64 tahun sebanyak 12 orang 

(50%).   Hal ini menunjukkan bahwa peserta  

pelatihan ini sudah tepat yaitu pada wanita yang 

produktif.   Dilihat dari latar belakang pendidikan 

terakhir terdapat  2 orang memiliki latar belakang 

pendidikan SD (6%), SMP 10 orang (33%), SMA 15 

orang (50%), dan D3/S1 sebanyak 3 orang (10%) 

 Dalam pelatihan ini disebarkan juga kuesioner 

sebelum dilaksanakan pelatihan dan setelah 

dilaksanakan pelatihan. Dari kuesioner sebelum (pra) 

pelatihan diperoleh hasil sebagai berikut:  

Dari kuesioner sebelum pelatihan diperoleh 

data sebagai berikut: Dilihat dari motivasinya untuk 

mengikuti pelatihan, terdapat 80% dari mereka 

memiliki motivasi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan, dan 20% masih ingin mencari 

tahu.  50% dari mereka belum pernah memperoleh 

pelatihan seperti yang mereka terima pada pelatihan 

ini, dan terdapat 50% dari peserta pernah mengikuti 

pelatihan kewirausahaan sebelumnya. Keikutsertaan 

pada pelatihan akan mendorong membuka wawasan 

peserta dalam berwirausaha sehingga menunjukkan 

bahwa peserta pelatihan ini 50% telah berupaya 

membina pengetahuan dan keterampilannya untuk 

dapat berwirausaha. Sedangkan dari 

pertanyaaapakah mereka telah berwirausaha 

diperoleh 66,7% mereka sudah memulai wirausaha.   

Dilihat dari keyakinannya akan masa depan 

wirausaha, diperoleh 100% dari peserta percaya dan 

yakin kalau wirausaha memiliki masa depan yang 

cerah. Dari hasil kuesioner ini, maka tim sebagai 

pengelola pelatihan yakin kalau dengan keyakinan 

yang dimiliki peserta yang sangat besar inilah yang 

membuat peserta bersungguh-sungguh mengikuti 

keseluruhan acara yang telah disusun oleh tim.   

Dari pertanyaan mengenai harapan peserta 

setelah mengikuti pelatihan diperoleh 46% dari 

mereka ingin meningkatkan pengetahuan, 33,3% 

persen ingin meningkatkan penghasilan dan 

berwirausaha, dan 20% ingin meningkatkan 

keterampilan.   

Rekap kuesioner setelah (pasca) pelatihan 

diperoleh bahwa 80% peserta telah termotivasi 

untuk berwirausaha dan memanfaatkan Google My 

Business untuk mempromosikan usahanya, 

sedangkan 20% peserta merasa masih memerlukan 

pelatihan lanjutan agar dapat benar-benar 

memahaminya.  

Dari masukan ini tentu saja akan memberi 

semangat bagi tim untuk melanjutkan pelatihan 

sesuai dengan skema yang direncanakan 

sebelumnya agar dapat memotivasi semua peserta 

yang ikut. 

Untuk evaluasi pelaksanaan pelatihan, para 

peserta diminta untuk memberikan pendapatnya 

mengenai fasilitas ruang, materi pembicara, 

kemampuan pembicara,materi keterampilan dan 

waktu pelaksanaan.   

Mayoritas peserta menilai fasilitas ruangan, 

materi dan kemampuan pembicara serta materi 

keterampilan sudah baik, hanya pada waktu 

pelaksanaan ada yang merasa kurang. Hal ini antara 

lain karena pelatihan dilaksanakan pada awal bulan 

puasa sehingga peserta merasa kurang fit mengikuti 

pelatihan. Ketidaktepatan waktu ini juga yang 

membuat banyak peserta tidak dapat mengikuti 

pelatihan (lebih kurang ada 10 peserta tidak hadir 

dalam pelatihan.  

Dari pertanyaan mengenai apakah pelatihan telah 

memenuhi harapan peserta dan apakah perlu 

dilanjutkan, diperoleh 100% peserta mengatakan 

“Ya”. Hal ini menunjukkan adanya harapan dan 

keinginan peserta untuk terus mengikuti pelatihan 

ini kedepannya.   

Dilihat masukan peserta untuk pelatihan 

selanjutnya diperoleh bahwa 46,7% lebih memilih 

frekuensi pelatihan yang lebih sering, 33,3% 

menyarankan untuk diadakan pada hari 

libur/Sabtu/Minggu, sedangkan 20% menyarankan 

untuk memperbanyak materi yang diberikan.   

Respon tim terhadap saran peserta adalah 

frekuensi pelatihan terbatas satu kali dalam satu 

semester mengikuti petunjuk dan arahan dari 

universitas yang merujuk pada peraturan Dikti.  

Saran kedua mengenai pemilihan hari sudah 

dilakukan oleh tim yaitu memilih Hari Sabtu siang 

agar dapat mengakomodir para peserta bisa hadir, 
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namun dalam pelatihan kali ini terbentur dengan 

bulan puasa sehingga waktu siang hari menjadi tidak 

favorit karena sebagian ibu-ibu sudah bersiap-siap 

memasak dan membereskan rumah untuk buka 

puasa. Hal ini menyebabkan pelatihan kali ini jumlah 

peserta menjadi lebih sedikit. 

Saran terakhir adalah memperbanyak materi. 

Untuk saran ini tim telah melakukannya dimana 

dalam pelatihan rata-rata ada 4 (empat) materi plus 

1 (satu) pelatihan keterampilan. Acara pelatihan 

sudah cukup optimal dan sesuai dengan kerangka 

skema pelatihan yang telah direncanakan. 

 

 

Penutup 

Berdasarkan analisis dari kuesioner yang 

disebarkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

materi yang diberikan dalam pelatihan ini sudah 

cukup baik dan memotivasi peserta.  Kemampuan 

pembicara dinilai baik oleh peserta, demikian juga 

fasilitas ruang, dll. baik dan menunjang pelaksanaan 

pelatihan dan kenyamanan peserta  

 Beberapa peserta masih belum terbiasa 

menggunakan HP mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pelatihan. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka pelatihan lanjutan diperlukan, sementara 

untuk kelengkapan data yang diposting di Google My 

Business mesti lebih dipersiapkan agar dapat 

dilengkapi.  
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